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INTISARI 

Sektor pertanian memerlukan dukungan ketersediaan air irigasi agar hasil pertanian 

dapat berlanjut. Salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan air ini adalah dengan 

menaikkan permukaan air pada sungai terdekat yang memiliki kapasitas air yang 

mencukupi. Mekanisme untuk mencapai hal ini melibatkan pembangunan bangunan air 

yang dapat menahan debit air sungai, yang umumnya disebut sebagai bangunan 

bendung. Bendung merupakan struktur air yang dibangun melintang sungai atau sudetan 

sungai untuk meninggikan muka air, memungkinkan air sungai disadap dan dialirkan 

secara gravitasi ke daerah yang membutuhkan. Contoh konkret adalah Pembangunan 

Bendung di Sungai Opak, dengan fungsi sebagai bendung tetap untuk memenuhi 

kebutuhan air irigasi di Kabupaten Sleman dan Bantul. 

 

Bendung di Sungai Opak ini dirancang dengan menggunakan data curah hujan dan 

data hidrologi kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) Opak. Bangunan ini memiliki 

desain dengan mercu bulat, dilengkapi dengan intake kiri untuk memenuhi kebutuhan 

air irigasi di wilayah tersebut. Wilayah irigasi mencakup 222 ha untuk Kabupaten 

Bantul dengan debit air 480,88 m3/detik. 

 

Bendung di Sungai Opak telah melewati evaluasi dari aspek geoteknik dan 

stabilitas, memastikan keamanan bangunan terhadap potensi rembesan (piping), gaya 

angkat (uplift), daya dukung, dan geser. Konstruksi sisi sungai dan saluran pengendap 

melibatkan dinding penahan tanah, pilar bendung, saluran pengendap atau kantong 

lumpur, dan saluran induk primer. 

 

Proyek pembangunan Bendung Asapurna Dasmawa diestimasi membutuhkan biaya 

sekitar Rp 26.148.491.778,34, dengan durasi pembangunan selama bla hari kerja dan 

jam kerja 8 jam sehari. Pembangunan dijadwalkan berlangsung mulai bla bla, dengan 

mempertimbangkan kondisi kerja, libur, dan cuti bersama di Indonesia, terutama libur 

Hari Raya Idul Fitri. Lingkup pekerjaan konstruksi mencakup pekerjaan persiapan, 

dinding pengelak sementara, dinding penahan tanah sungai, lantai hulu, bangunan 

bendung utama, kolam olak dan rip-rap, saluran pengendap, saluran induk primer (100 

meter pertama), serta sistem manajemen keamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja 

(SMK3). 

Kata kunci : perencanaan hidrolik bendung, stabilitas bendung, biaya dan konstruksi 

bendung. 
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ABSTRACT 

The agricultural sector requires support from the availability of irrigation water 

so that agricultural products can continue. One alternative to meet this water need is to 

raise the water level in the nearest river which has sufficient water capacity. The 

mechanism to achieve this involves the construction of water structures that can 

withstand river water discharge, which are generally referred to as weir structures. A 

weir is a water structure built across a river or river bank to raise the water level, 

allowing river water to be tapped and flowed by gravity to areas that need it. A concrete 

example is the construction of a weir on the Opak River, which functions as a 

permanent weir to meet irrigation water needs in Sleman and Bantul Regencies. 

This weir on the Opak River was designed using rainfall data and hydrological 

data for the Opak River Basin (DAS). This building has a design with a round 

lighthouse, equipped with a left intake to meet irrigation water needs in the area. The 

irrigation area covers 222 ha for Bantul Regency with a water discharge of 480.88 

m3/second. 

The weir on the Opak River has passed an evaluation from geotechnical and 

stability aspects, ensuring the safety of the building against potential seepage (piping), 

lift force (uplift), bearing capacity and shear. Construction of river sides and settling 

channels involves retaining walls, weir pillars, settling channels or mud bags, and 

primary main channels. 

The Asapurna Dasmawa Dam construction project is estimated to cost around 

IDR 26,148,491,778.34, with a construction duration of one working day and working 

hours of 8 hours a day. Construction is scheduled to take place from blah blah, taking 

into account working conditions, holidays and collective leave in Indonesia, especially 

the Eid al-Fitr holiday. The scope of construction work includes preparatory work, 

temporary bypass walls, river retaining walls, upstream floors, main weir buildings, 

stilling and rip-rap ponds, settling channels, primary main channels (first 100 meters), 

as well as security, health and management systems. occupational safety (SMK3). 

Key words:  weir hydraulic planning, weir stability, cost and weir construction. 
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kelemahan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini. Oleh karena itu kritik dan 
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